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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk penerapan pembelajaran tematik kelas rendah serta upaya guru dalam mengatasi

kendala yang dihadapi dalam penerapan pembelajaran tematik di SDN 7 Wonogiri. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Penelitian ini dilaksanakan di SDN 7
Wonogiri. Subjek dalam penelitian ini adalah tiga guru kelas rendah di SDN 7 Wnogiri. Pengumpulan data
menggunakan wawancara dan analisis dokumen. Proses analisis data dimulai dari menelaah seluruh data hasil
wawancara dengan perangkat pembelajaran tematik. Setelah itu dilanjutkan dengan mengadakan reduksi data
ke dalam tabel dan verifikasi untuk mengambil kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru telah
menerapkan pembelajaran tematik Kendala yang dialami oleh guru saat membuat rencana pelaksanaan
pembelajaran yakni guru kesulitan dalam memadukan mata pelajaran kompetensi dasar yang tidak berkaitan
dengan kompetensi dasar lain. Upaya guru dalam mengatasi permasalahan tersebut adalah guru tetap
menerapkan pembelajaran tematik kepada peserta didik walaupun mata pelajarannya masih terlihat.

Kata Kunci: Pembelajaran Tematik

Abstract

This research aims to study the application of thematic classes and the efforts of teachers in overcoming the
obstacles encountered in the implementation of thematic learning SDN 7 Wonogiri. This research used
descritive qualitative approach. The Subjects were three low grade teacher at SDN 7 Wonogiri. Data collection
using interviews and document analysis. Data analysis process starts from reviewing all data from interviews
with thematic learning device. After thawith data reduction into a table and verification to draw conclusions.
The results show that teachers have applie thematic learning problem faced by teachers when creating the
lesson plan teachers difficulties in combining the subjects of basic competencies that are not related to other
basic competence. Efforts of teachers in addressing the issue is still implement thematic learning to student
despite her subjects are still visibl.

Keywords: Thematic learning

PENDAHULUAN
PermendiknasNomor 22 Tahun 2006 kegiatan pembelajaran di sekolah dasar kelas rendah (kelas I,

I1, 1) untuk setiap matapelajaran dilakukan secarah terpisah, misalnya IPA, IPS, Basaa Indonesia,
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Matimatika. Pembelajaran yang menyajikan matapelajaran secarah terpisah. NO 22 Tahun 2006 yang
menyatakan bahwa pendekatan yang digunakan dalam pembelajaran di SD kelas rendah (kelas I, 11,
I11) adalah pembelajaran tematik. Pembelajaran tematik adalah pembelajaran terpadu yang
menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan
pengalaman bermakna kepada siswa. Tema yang dimaksud di sini adalah pokok pikiran atau dasar
cerita yang dipercakapkan (KBBI,19994:1029). Teori pembelajaran ini dimotori oleh paratokoh
pisikologi Gestalt, antara lain Piaget (Puskur, tth:6). Menurut Piaget (dalam joni,1996) anak di kelas
awal SD berada pada masa rentangan usia dini dan pada masa tersebut kemampuan anak untuk lebih
maksimal dengan hal-hal yang bersifat abtrak pada umumnya baru terbentuk pada usia ketika mereka
duduk di kelasterahir SD danberkembang lebih lanjut pada usia SMP. Oleh sebab itu, pengalaman
belajar yang lebih menunjukkan kaitan unsurunsur konseptualnya, maupun antar bidang studi akan
meningkankan peluang. bagi terjadinya pembelajaran yang lebih efektif. Sejalan pendapatdiatas,
Depdiknas (2003:1) mengatakan sebagian besar siswa SD tidak mampu menghubungkan antara
pengetahuan yang dipelajari dengan cara menggunakan dan memanfaatkan pengetahuan itu.

Oleh karena itu melalui pembelajaran tematik ini diharapkan permasalahanpermasalahan yang terjadi
dalam pembelajaran di kelas awal SD dapat diatasi dengan baik. Pembelajaran tematik lebih
menekankan pada keterlibatan siswa dalam proses belajar secara aktif dalam proses pembelajaran
sehingga siswa dapat memperoleh pengalaman langsung dan terlatih untuk dapat menemukan sendiri
berbagai pengetahuan yang dipelajarinya. Melalui pengalaman langsung siswa akan memahami
konsep-konsep yang mereka pelajari dan menghubungkannya dengan konsep lain yang
telahdipahaminya. Pembelajaran tematik adalah pembelajaran terpadu yang menggunakan tema
untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberiakan pengalaman bermakna
kepada siswa. Pembelajaran tematik dapat diartikan suatu kegiatan pembelajaran dengan
mengintegrasikan materi beberapa mata pelajaran dalam satu tema/topik pembahasan. Sutirjo dan Sri
A stuti Mamik (2004: 6) menyatakan bahwa pembelajaran tematik merupakan satu usaha untuk
mengintegrasikan pengetahuan keterampilan, nilai, atau sikap pembelajaran, serta pemikiran yang
kreatif dengan menggunakan tema. Poerwadarmita (1984:1.040) Tema adalah pokok pikiran atau
dasar pembelajaran dipakai sebagai dasar pembagian mata pelajaran. Pembelajaran tematik adalah
pembelajran yang dirancang berdasarkan tema-tema tertentu. Dalam pembahasannya tema itu ditijau
dari berbagai mata pelajaran. Sebagai contoh, tema: “Air” dapat ditinjau dari mata pelajaran IPA,
IPS, Bahasa Indonesia dan matematika. Pembelajaran tematik menyediakan keluasan dan kedalaman
implementasi kurikulum, menawarkan kesempatan yang sangat banyak pada siswa untuk
memunculkan dinamika dalam pendidikan. Unit yang tematik adalah dari seluruh bahasa
pembelajaran yang memfasilitasi siswa untuk secara produktif menjawab pertayaan yang
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dimunculkan sendiri dan memuaskan rasa igin tahu dengan penghayatan secara alamiah tentang dunia
disekitar mereka. Beberapa hal yang perlu dipertimbangkan dalam pembelajaran tematik, yaitu: 1.
Pembelajaran tematik dimaksudkan agar pelaksanaan kegiatan pembelajaran lebih bermakna dan
utuh, 2. Dalam pelaksanaan pembelajaran tematik perlu mempertimbangkan alokasi waktu untuk
setiap topik, banyak sedikitnya bahan yang tersedia di lingkunga. 3. Lebih mengutamakan KiI
kompetensi dasar Indikator, materi dan tujuan yang akan dicapai dari tema tersebut. Pimilihan tema
dalam pembelajaran tematik dapatberasaldari materi ( sub tema). Tema juga dapat dipilih berdasarkan
RPP (Rencana pelaksanaan pembelajaran) dapat ditegas kanbahwa pembelajaran tematik dilakukan
dengan maksud sebagai upaya untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas pendidikan, terutama
untuk mengimbangi padatnya materi kurikulum. Di samping itu pembelajaran tematik akan memberi
peluang pembelajaran terpadu yang lebih menekankan pada partisipasi/keterlibatan siswa dalam
belajar. Keterpaduan dalam pembelajaran ini dapat dilihat dari aspek proses atau waktu, aspek
kurikulum, dan aspek mengajar. Pembelajaran tematik lebih menekankan pada penerapan konsep
belajar sambil melakukan sesuatu (learning By Doing). Oleh karena itu, guru perlu membuat atau
merancang pengalaman belajar siswa. Pembelajaran tematik memiliki ciri ciri atau karakteristik
sebagaiberikut. 1. Berpusat pada siswa 2. Memberikanpengalamanlansungpadasi swa 3. Pemisahan
antar pelajaran tidak Nampak 4. Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran dalam suatu proses
pembelajaran 5. Bersifatluwas (Fleksibel) 6. Hasil belajar dapat berkembang sesuai dengan minat dan
kebutuhan siswa Pelaksanaan pembelajaran tematik Pesertadidik sekolah dasar, yaitu kelas rendah 1,
I1, 11l berada pada kelas rendah.masa usia kelas rendah merupakan masa yang tepat dalam kehidupan
seseorang, karena pada masa ini seluruh potensi yang dimiliki anak perlu didorong sehingga akan
berkembang secara optimal. Pada usia dini tersebut, berbagai kecerdasannya seperti 1Q, (ukuran
kemampuan intelektual, analisis, logika, dan rasio seseorang. kecerdasan otak untuk menerima,
menyimpan, dan mengolah informasi menjadi fakta). EQ (kemampuan mengenali perasaan sendiri
dan perasaan orang lain, kemampuan memotivasi diri sendiri, serta kemampuan mengolah emosi
dengan baik pada diri sendiri dan orang lain dan SQ (kemampuan seseorang untuk mengerti dan
memberi makna pada apayang di hadapi dalam kehidupan, sehingga seseorang akan memiliki
fleksibilitas dalam menghadapi persoalan dimasyarakat).

Tumbuh danberkembang sagat pesat, dantingkat perkembangannya masih melihat segala sesuatu
sebagai satu keutuhan (holistik), serta memahami hubungan antar konsep secara sederhana. Proses
pembelajaran masih bergantung kepada objek kongkret dan pengalaman lansung. Setiap anak
memiliki cara tersendiri dalam menginterpretasikan dan beradaptasi dengan lingkunganya (teori
perkembngan kognitif). Menurut Jean Piaget (1896-1980), setiapanak memiliki struktur kognitif yang
disebut sistem konsep yang ada dalam pikiran sebagai hasil pemahaman terhadap objek yang ada
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dalam lingkungannya. Pemahaman terhadap objek tersebut berlangsung melalui proses asimilasi
(menghubungkan objek dengankonsep yang suda ada dalam pikiran) dan akomodasi (proses
memanfaatkan konsep-konsep dalam pikiran untuk menafsirkan objek). Jika satu proses tersebut
berlangsung terus-menerus, akan membuat pengetahuan lama dan pengetahuan baru menjadi
seimbang. Sehingga secara bertahap anak dapat membangun pengetahuan melaluai interaksi diri anak
dan lingkungannya.

Anak usia sekolah dasar berada pada tahapan operasional kongkret dan perilaku belajarnya. 1. Mulai
memandang dunia secara objektif, bergeserdarisuatu aspek ke aspek lain secara reflektif dan serentak
2. Mulai berfikir secara operasional 3. Berfikir operasional untuk mengklasifikasikan benda-benda 4.
membentuk dan mempergunakan hubungan sebab akibat 5. memahami konsep subtansi, VVolume,
panjang lebar, luas, dan berat 1. Ciri-ciri sekolah dasar adalah. a. Kongkret (nyata) b. Integratif (segala
sesuatu dipandang sebagai satu keutuhan). c. Hierarkis (urut, logis, keterkaitan antar materi, cakupan
keluasan dan kedalaman materi) Belajar adalah proses perubahan di dalam kepribadian berupa
kecakapan, sikap, kebiasaan, dan kepandaian. Perubahan ini bersifat menetap dalam tingkah laku
yang terjadi sebagai hasil dari latihan atau pengalaman. Pembelajaran adalah suatu proses interaksi
antar anak dengan anak, anak dengan sumber belajar, dan anak denagan guru/pendidik. Belajar
bermakna (meaning full learning) merupakan suatu proses pengkaitan informasi barupada konsep-
konsep relevan yang terdapat dalam struktur kognitif seseorang. Proses belajar tidak sekedar
menghafal konsep-konsep atau fakta-fakta belaka, tetapi merupakan kegiatan menghubungkan
konsep- konsep untuk menghasilkan pemahaman yang utuh, sehingga konsep yang dipelajari akan
dipahami secara baik dan tidak mudah dilupakan. Belajar akan lebih bermakna apabila anak
mengalami langsung apa yang dipelajarinya dengan mengaktifkan lebih banyak indera secarautuh,
daripada hanyamen dengarkan penjelasan guru saja dan secarah terpisah-pisah. Oleh karena itu,
pembelajaran yang menyajikan mata pelajaran secara terpisah pada kelas awal, akan menyebab
kankurang berkembangnya berfikirholistik dan membuat kesulitan dalam memahami konsep,
sehingga berdampak pada tingginya angka mengulang kelas dan angka putus sekolah pada kelas awal
tersebut. Atas dasar pemikiran tersebut, makapembelajaran yang sesuai dengan tingkat
perkembangan anak pada kelas awal adalah pembelajaran yang dikelola secara terpadu melalui
pendekatan tematik. SDN 7 Wonogiri merupakan sekolah yang sudah menerapkan pembelajaran
tematik untuk kelas rendah. Namun berdasarkan hasil pengamatan, guru-guru di SDN 7 Wonogiri
belum sepenuhnya dalam melakukan proses pembelajaran yang sesuai berdasarkan Kurikulum 2013.

METODE
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Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Metode kualitatif ini lebih menekankan pada
pengamatan fenomena dan lebih meneliti ke subtansi dari makna fenomena tersebut. Analisis penelitian
kualitatif berpegaruh pada penggunaan kata dan kalimat yang digunakan. Oleh karena itu, fokus dari penelitian
kualitatif adalah pada prosesnya dan pemaknaan hasilnya. Kenyataan yang peneliti sebutkan dalam penelitian

ini merupakan cara pembelajaran yang efektif untuk anak SD kelas rendah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan guru kelas rendah, tentang penerapan pembelajaran
tematik penerapan pembelajaran tematik di SD adalah suatu hal yang bisa dianggap baru dan guru belum
memahaminya dengan mendalam, sehingga penerapannya belum bisa seperti yang diharapkan. Sebagian guru
masih merasa kesulitan dalam menerapkan pembelajaran tematik. Hal ini karena guru masih belum mendapat
pelatihan lebih dalam tentang pembelajaran tematik. Selain itu, guru juga masih merasa kesulitan
meninggalkan kebiasan dalam pembelajaran yang lalu. Pelaksanaan pembelajaran tematik di SD sekarang
lebih difokuskan di kelas awal seperti kelas 1, 2, dan 3 dimana siswa tersebut termasuk anak usia dini,
walaupun sesungguhnya pendekatan pembelajaran tematik dapat dilakukan diseluruh kelas. Penerapan
dilakukan dengan melewati beberapa proses seperti: pemetaan KD, tema, analisis indikator, penentuan
jaringan tema, pembuatan silabus, dan RPP. Sedangkan dalam melaksanakan pembelajaran dalam kelas
diawali dengan pendahuluan lalu inti, akhir, dan evaluasi. Evaluasi pada pembelajaran tematik didasarkan pada
proses dan hasil belajar siswa. Untuk menilai siswa guru memberikan penilaian dengan memberikan non tes
atau tes tertulis, perbuatan, catatan perkembangan siswa, lisan dan portofolio.Penilaian ini tidak menjadi satu
melalui tema, tetapi dipisahkan sesuai KD, hasil belajar, dan indikator dari setiap mata pelajaran.

Hasil penelitian tentang penerapan pembelajaran tematik kelas rendah di SD Negeri 7 Wonogiri, sewon,
bantul, Yogyakarta. Menunjukkan bahwa guru belum sepenuhnya menerapakan pembelajaran tematik.
Karena tidak melewati tahapan-tahapan yang harus dilakukan dalam membuat perencanaan pembelajaran
tematik. Dalam membuat pembelajaran tematik.Menurut pendapatmereka, pembelajaran tematik kebanyakan
guru belum memahaminya dengan mendalam, sehingga penerapannya belum bisaseperti yang diharapkan.
Sebagian guru masih merasa kesulitan dalam menerapkan pembelajaran tematik. Hal ini karena guru masih
belum mendapat pelatihan lebih dalam tentang pembelajaran tematik. Selain itu, guru juga masih merasa
kesulitan meninggalkan kebiasan dalam pembelajaran yang lalu. Pelaksanaan pembelajaran tematik di SD
sekarang lebih difokuskan di kelas awal seperti kelas rendah.

Menurut Trianto (2011: 210) Tahap pelaksanaan pembelajaran tematik menggunakan tiga tahapan kegitaan,
yaitu kegiatan pembuka/awal/pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Tema yang ditentukan masih
bersifat umum sehingga tujuan dibuat jaringan tema adalah mengarahkan peserta didik memahami sesuatu
dari hal yang konkret. Cara pembuatan tema tersebut sesui dengan teori yang dikemukakan oleh Daryanto
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(2104: 17), yang menjelaskan bahwa pembuatan jaringan tema dilakukan dengan cara menggabungkan
kompetensi dasar dan indikator dengan tema pemersatu. Tema sudah menjadi titik poin dalam pembelajaran
tematik, karena tema memiliki fungsi untuk memadukan beberapa mata pelajaran. Maka dari itu dalam
menentukan tema harus benar-benar dilakukan secara hati-hati agar tema tersebut mampu memadukan
beberapa mata pelajaran maupun kompetensi dasar.

Kendala yang dialami guru saat menerapkan pembelajaran tematik di SD Negeri 7 Wonogiri adalah membuat
rencana pelaksanaan pembelajran (RPP). Meskipun dalam silabus sekolah telah menyediakan standar
kompensi dan kompeensi dasar yang tidak dapat dipadukan, namun guru menemukan ada kompetensi dasar
yang tidak di padukan selainitu, dalam langkkah-langkah kegiatan pembelajaran masih bersifat sederhana
kerena melihat faktor pesertadidik yang duduk dikelas rendah masih membutuhkan bimbingan khusus.
Upaya yang dilakukan guru dalam mengatasi kendala tersebut adalah dengan tetap mengajar kompetensi dasar
yang tidak dapat dipadukan secara tersendiri. Hal itu sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Daryanto
(2013: 213) yang menjelaskan bahwa tidak semua mata pelajaran harus dipadukan, kompetensi dasar yang

tidak tercakup dalam tema tertentu harus diajarkan baik melalui tema lain maupun berdiri sendiri.

KESIMPULAN

Dalam penerapan pembelajaran tematik Guru akan mengajarkan pembelajaran tematik pada pesertadidik di
kelas rendah sebaiknya disertai dengan penekanan pemberian tugas dan mengaitkan materi pelajaran dengan
pengalaman yang dimiliki oleh peserta didik. Kepala sekolah, diharapkan memberikan fasilitas pendukung
dalam memberikan pembelajaran tematik seperti melengkapi pembelajaran dengan alat peraga (media
pembelajaran) serta memanfaatkan sumber belajar yang ada di sekolah. Kepada pihak Dinas Pendidikan
hendaknya memberikan fasilitas pendukung dalam melaksanakan pembelajaran tematik yaitu dengan meleng
kapi sumber pustaka atau buku-buku penunjang dalam melaksanakan pembelajaran tematik pada kelas
rendah.

Kendala yang dialami oleh guru saat membuat rencana pelaksanaan pembelajaran yakni guru kesulitan dalam
memadukan mata pelajaran kompetensi dasar yang tidak ada kaitnya dengan kompetensi dasar lain.

Upaya guru dalam mengatasi permasalahan tersebut adalah guru tetap menerapkan pembelajaran tematik kepa

dapeserta didik walaupun matapelajarannya masih terlihat.
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